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Abstrak 

 

Kepemilikan tanah dalam hukum pertanahan adat diatur dan diberikan oleh ketua adat atau 
pejabat adat yang berwenang tanpa ada bukti tertulis yang diberikan kepada pemilik tanah. 
Aturan kepemilikan tanah yang tidak tertulis dalam hukum adat ini telah diterapkan sejak 
awalnya terbentuk komunitas adat dan cenderung tidak menjadi sumber sengketa dalam 
kepemilikan tanah dalam komunitas adat. Namun, ketika bersinggungan dengan wilayah 
diluar adat, seringkali muncul konflik dan sengketa batas. 

Secara administratif Kampung Naga termasuk ke dalam Desa Neglasari, Kecamatan 
Salawu, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat. Desa Neglasari memiliki luas sekitar 305 ha, 
wilayahnya terbagi atas delapan dusun atau setingkat dengan rukun warga (RW). Wilayah 
kampung naga sendiri berada pada ketinggian 500 m diatas permukaan laut, dibagian utara 
Kampung Naga berbatasan dengan Kampung Nangtang kecamatan Cigalontang, bagian 
timur dibatasi oleh sungai Ciwulan, bagian selatan berbatasan dengan bukit dan jalan raya 
yang menghubungan Garut dengan Tasikmalaya. Sedangkan bagian barat dibatasi oleh 
Bukit Naga yang sekaligus juga menjadi pemisah Kampung Naga dengan Kampung 
Babakan. Kampung Naga ini merupakan wilayah adat dalam sistem kepemilikan tanahnya 
memegang kepada Hukum Adat, sehingga dirasakan tepat untuk dijadikan wilayah kajian 
penelitian ini. 
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